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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

ditemukan jawaban atas pokok permasalahan yang telah dipaparkan, maka dapat 

ditarik kesimpulan dan saran sebagai berikut. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada Bab IV, maka diperoleh kesimpulan bahwa dengan melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), pemahaman 

konsep luas persegi panjang pada siswa kelas III SDN 2 Bulango Utara 

Kabupaten Bone Bolango meningkat. 

5.2 Saran 

  Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran antara lain sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT) sangat bermanfaat bagi guru dan siswa, maka penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat 

dilakukan secara berkesinambungan dalam pelajaran matematika ataupun 

pelajaran lain. 

2. Dalam kegiatan belajar mengajar guru diharapkan dapat menjadikan 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) sebagai suatu 
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alternatif untuk meningkatkan pemahaman siswa khususnya dalam mata 

pelajaran matematika. 

3. Guru matematika sebaiknya kreatif dan inovatif dalam menciptakan suasana 

kelas agar siswa tidak merasa bosan dan jenuh dalam belajar serta lebih 

termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 

4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian terhadap 

kombinasi antara model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT)  dengan salah satu metode pembelajaran, untuk mengetahui 

apakah dengan penerapannya dapat meningkatkan pemahaman siswa. 
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